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PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN MENTIMUN
(Crcomis sativis 1)

ABRSTRAK

Percobaan dengan judul pengaruh konsentrasi pupuk organik eair lengkap
super ACH terhadap pertumbuban dan basil tanaman mentimun (Crctnls sativus
L..) telah difaksanakan dilahan petani Rampung Dalam Cupak Tangah Kecamatan
Pauh Padang, Pelaksanaannya dilakukan dari bulan el 2007 sampai dengan Tuli
2007. Percobaan ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi pupuk arganik cair
lengkap super ACL vang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimen.

Percobaan ini mengpunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan §
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan vang diberikan adalab kensentrasi POCL
super ACT yaitu: 0,00 % POCL super ACI 010 % POCL super ACH 10,15 9%
POCL super ACI, 0,20 % POCL super ACE 0,25 % POCL super ACL Variabel
yang dizmali adalah panjang batang, muncul bunga jantan pertama, muneul bunys
bBetina pertama, persentase bunga betina, umur panen pertams, panjang buah,

diameter buah, jumlah buah per tanaman, bobot buah per tanaman, bobat buah per ..

plot dan per hektar. ‘Hasil pengamatan dianalisis dengan Sidik Ragam, bila F
hitung perlakuan lebih besar dari F tabel 5 % maka dilanjutkan dengan Duncan 's
New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 %

Berdasarkan hasil percobasn vang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
babwa pemberian beberspa konsentrasi POCL super ACI menunjukkan semakin
dilingkatkan konsentrasinya dari 0,00 % sampai 0,25 % pertumbuban tanaman
sermakin baik, muncul bunga dan wemur panen semakin cepat serta persentase
bunga beting semakin tinggi Terhadap produksi hasil tanaman mentimun
memperlibatkan kecenderungan lebih haik daripada tanpa pemberian POCL su per
AL,



I. PENDAHULUAN

Mentimun (Cucomis satvas L) menipakan sakah o sayuran buak Ving
populer di Indonesia. Nilai izl mentimun cukup toppi. karena savuran buah ing
merupakan sumber mineral dan vilamin, Padg umomnya mentimuen disaikan
dalam bentuk segar seperti acar, asinan, salad, lalap atoupen jus. Eandungan iz
mentimun pada Lampiran | (Samadi, 2002,

Kebutvhan terhadap  mentimuen 1erus meningkat sejalan dengan Laju
perambahan jumlah penduduk dan semakin Lingpinya kesadaran masyarakal
lerhadap  givi, DI samping i, berkembangnya induste kosmetik semakin
menambah permintaan passr dalam nepen terhadap mentimun {Sumpena, 2000,
Meskipun demikian kebanyakan usaha tani mentimun masih dianpgap usaha
sampingan, sehingga rala — rata hasil mentimun masih rendah.

Prospek pengembangan budidaya mentimun secara komersial dare dikelola
secara agribisnis  semakin cersh, karena pemasaran hasiloya tdak hanva
dilakukan dalam negerd, 1etapi juga keluar negeri seperti Malaysia, Singapura,
Inggris, Belanda dan Jepang. Sao! ini sasaran vhspor mentimun yang paling
podensial adalah Jepang. Permintaan pasar Jepang terhodap mentimun it — racs
50000 ton per tahun. Indonesia telah memanfaathan peleang pasar mentimun ke
Jepang, tetapi masih sangat rendah vakni di bawah 2,000 ton per 1ahun.
(Rukmaona, 1993).

Froduksi mentimuon di Sumatern Baral pada tabun 2003 adafak 5738 won dan
mengalami peningkatan pada twhun 2004 naik menpadl 878D lon. Hal ini
menunjukkan kemajuan, namun kenaikan ini belum bisg rmeneukupt kebutuhan
dan Kriteria vang diinginkan oleh cksportin (BPS, 2004},

Pemingkatan produksi dan produkiivits mentismn penting artinya bagi
pemenuhan kebutuban pasar dalam negen maupun luar negerd. Karena mentimun
termasuk komeditas polensial, letapi belum berkembong  sehagal kamoditus
utama.

Untuk memenubi perminiaan pasar terhodap mentimun, maka salah sat
useha vang perlu di lakukan adalah meningkatkan produktivitas lahan dan

peaggunaan varielas mentimun hibrida yang memiliki sif genjah. Di samping jo



[

untuk pasar dalam neger. sepen swalayan dan restaurant vadetas mentimun
hibridy lebih di minati karena rasa vang lebih enak. harga vang lebih tinggi dan
penamglan buah vang lebih menarik,

Dari hasil penelitian Yuly (1999), mentimun varictas Pandsa merupakan
varictas mentimun yang memberikan pertumbuhan vang dan hsil vang paling baik
dibandingkan dengan varictas — varctas lainnya. Mentimun varictas Fanda
berumur genjah, produksi lebih tingg dan lebih resisten terhadap kekeringan.i

Untuk dapat meningkatkan produktivitas lahan  dapat dilakukan dengan
perbaikan teknik budidaya, salah satunya adalah dengan cara pemupukan, Peranan
pupuk sangat besar dalam proses pertumbuhan dan produksi tanaman {Lingga,
2001). Ada 16 unsur hara escnsial yang di perlukan oleh fanaman untuk
pertumbuhan hingga menghasilkan, Unsur hara tersebut dapat digolongkan atas
unsur hara makro yaitu, C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, S, dan unsur hara mikro yaitu,
Cl, Mn, Fe, Cu, Zn, B dan Mo, Unsur hara tersebut harus tersedia dalam jumlah
yang eukup untuk mencapai pertumbuhan lanaman vang optimal (Harjowigeno,
19492y

Untuk  dapat memenuhi  kebutuhan  unswe hara  cersebut dilakukan
pemupukan, Pupuk dapat di berikan pada tanaman di samping melalui tanah
(akar) juga dapat diberikan melalui daun. Pupuk yang diberikan melalul tanah
pada umumnya mengandung unsur bara makro, dan hanya sedikil yang
mengandung unsur hara mikro. Sehingga tanaman akan kekurangan unzur hara
mikro. Untuk mengatasi kekurangan tersebut dapat ditambahken melalui daun
vang biasa disebut dengan pupuk pelengkap cair (PPC) {Lingga, 2001).

Pemupukan yang diberikan melalui tanah terkadang kurang efektif kareng
beberapa unsur bara lerschut dapat fercuci schingea tidak di manfaatkan oleh
tanaman dengan baik, sedangkan pupuk vang diberikan melalui daun dapat
langsung diserap oleh tanaman melalui stomata, Di samping itu pemberian pupuk
melalui daun akan mencepah kerusakan tanah,

Pemberian pupuk organik cair Jengkap (POCL) super ACI pada berbagai
tanaman sayur dan buah seperti tanaman sawi, kol dan seledri dengan konsentrasi
| ml dalam 1 liter larutan((,10 %) , dan pada tanaman Jagung, cabai dan tomat

dengan konsentrasi 1,5 ml dalam 1 liter larutan (0,15 ¥}, juga pemberian pada



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Dari hasil percobean vang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa,
semakin ditingkatkan konsentrasi POCL super ACT dari 0.00% sampai [1,25%
pertumbuban tanaman mentimun semakin baik, muneul bunga danr umur panen
semakin cepat serta persentase bunga betina semakin tinggi, Terhadap produksi
hasil tanaman mentimun  pemberian POCL super ACT  memperlihatkan

kecenderungan lebih haik daripada tanpa pemberian POCL sy per ACIL.

5.2 Saran
Herdasackan kesimpulan di atas disarankan untuk melakukan percobazn
dengan meningkatkan konsentrasi POCL super ACI dan memperpendek interval
penyemprotan POCL super ACT,
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